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       Abstrak 
 
Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran merupakan perangkat kendali atau 
regulasi yang disusun oleh Komisi Penyiaran Indonesia untuk digunakan sebagai acuan 
dalam seluruh penyelenggaraan penyiaran yang ada di Indonesia. Maraknya persaingan 
dalam indusri penyiaran mengakibatkan penurunan kualitas program siaran. Pelanggaran – 
pelanggaran terhadap P3SPS menjadi suatu hal yang sering terjadi, khususnya pada televisi. 
Program televisi yang memiliki citra baik belum menjamin apakah program tersebut 
memiliki kualitas yang baik pula. Penelitian ini dilakukan pada tayangan program Ini Talk 
Show yang tayang pada tanggal 18-22 Desember 2017 sebanyak 5 episode. Pengukuran 
pelanggaran menggunakan 4 kategori yang mengacu pada P3SPS yaitu, 1)  Pelarangan dan 
pembatasan adegan seks, 2)Pelarangan dan pembatasan adegan kekerasan (verbal dan non 
verbal), 3) Perlindungan kepada orang dan kelompok masyarakat tertentu, 4) Pelanggaran 
perlindungan kepada anak, remaja, dan perempuan. Jenis penelitian ini adalah analisis isi  
yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan 5 episode yang telah dianalisis, 
peneliti menemukan pelanggaran dalam kategori pembatasana adegan seks sebanyak 1%, 
pembatasan adegan kekerasan sebanyak 34%, perlindungan kepada orang dan masyarakat 
tertentu sebanyak 31%, dan perlindungan pada anak, remaja,dan perempuan sebanyak 34%. 
Pelanggatran-pelanggaran tersebut terjadi secara verbal maupun nonverbal dan dapat 
ditemukan di semua episode. 
  





Pedoman Perilaku Penyiaran and Standar Program Siaran are a control or regulatory devices 
compiled by  Komisi Penyiaran Indonesia for use as reference in all broadcasting operations 
in Indonesia. The rise of competition in the broadcast industry has resulted in a decrease in 
the quality of broadcast programs. Violations against P3SPS become a common occurrence, 
especially on television. Television programs that have a good image do not guarantee 
whether the program has a good quality as well. This study was conducted on the Ini Talk 
Show program that aired on December 18-22, 2017 as many as 5 episodes. Measurement of 
violations using four categories referring to P3SPS, 1) Prohibition and restriction of sex 
scenes, 2) Prohibition and restriction of violent scenes (verbal and non verbal), 3) Protection 
of certain people and community groups, 4) Breach protection to children, teenagers, and 
women. This type of research is content analysis using quantitative approach. Based on 5 
episodes that have been analyzed, researchers found violations in the categories of sex 
scenery 1%, restrictions on the scene of violence as much as 34%, protection to people and 
certain communities as much as 31%, and protection of children, adolescents, and women as 
much as 34%. Such violations occur both verbally and nonverbally and can be found in all 
episodes. 
 




Televisi menjadi media yang digemari oleh hampir seluruh lapisan masyarakat tanpa 
mengenal kelas. Televisi digunakan sebagai media untuk memperoleh informasi dalam 
kehidupan sehari-hari. Ardianto (2004:34) mengatakan bahwa secara umum khalayak 
mengakses televisi dengan  tujuan untuk memperoleh  hiburan dan selebihnya untuk 
memperoleh informasi. Keterbatasan ruang, waktu, dan jarak dapat diatasi dengan adanya 
televisi, penonton dapat dengan mudah mengakses berbagai informasi dari peristiwa yang 
terjadi ditempat-tempat yang sulit terjangkau untuk kemudian dihadirkan di dalam rumah. 
Televisi menyajikan berbagai jenis program yang ditayangkan setiap hari untuk memenuhi 
kebutuhan hiburan dan informasi bagi penontonnya seperti drama, musik, berita, permainan 
(game show),dll.  
 Televisi sebagai salah satu media massa yang sering diakses oleh masyarakat 
merupakan medium informasi dan hiburan dengan prinsip audio-visual. Prinsip audio-visual 
yang dimiliki oleh televisi secara tidak langsung membuat penonton seperti terlibat dalam 
sebuah siaran. Adapun dampak dari keterlibatan penonton secara berkesinambungan atau 
terus-menerus membuat realitas yang ditayangkan oleh televisi dapat terhubung kepada 
penonton. Hal tersebut  dapat  mempengaruhi sikap dan perilaku dalam masyarakat 
(Trisnadewi & Kotaniartha, 2015:4).  
Perkembangan globalisasi teknologi dan informasi membuat para pemilik modal 
memilih berinvestasi dalam bidang pertelevisian baik berskala lokal maupun nasional. 
Informasi dan hiburan yang ditampilkan oleh televisi secara sadar maupun tidak sadar  lebih 
memihak pada kepentingan pemilik modal dan tidak sesuai dengan harapan penonton 
(Kuswandi, 2008:104). Hal tersebut mengakibatkan media mengalami penyimpangan dari 
fungsi yang seharusnya. Trisnadewi & Kotaniartha (2015:4) meyebutkan bahwa satiap 
tayangan televisi dipengaruhi oleh selera pemilik modal, sehingga konten yang seharusnya 
tidak ditampilkan melalui media massa dijadikan sebagai komodifikasi untuk memeperoleh 
keuntungan finansial. 
Selain itu, perkembangan industri televisi mengakibatkan penurunan kualitas 
tayangan yang menjadi masalah bagi penonton. Penurunan kualitas tayangan televisi 
disebabkan oleh  rating yang digunakan sebagai tolak ukur utama dalam menilai sebuah 
tayangan. Amelia (2015:30) menjelaskan bahwa rating tinggi dalam sebuah tayangan dapat 
menunjukan tingkat popularitas dari tayangan tersebut sehingga televisi dapat melihat 
karakteristik dari penonton. Hal tersebut sangat penting bagi pihak pengiklan sebelum 
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memasarkan produk mereka di sebuah tayangan. Rating sebagai tolak ukur penilaian sebuah 
program membuat televisi lebih memilih untuk menghasilkan konten yang dapat menarik 
banyak penonton dan cenderung bermasalah dibandingkan dengan konten yang bermanfaat 
(Lazarus & Eriviany, 2016:6). 
Era globalisasi telah mengakibatkan derasnya arus informasi yang sedemikian bebas 
(Unde, 2015:33). Derasnya arus informasi berakibat masuknya nilai-nilai asing yang tidak 
sesuai dengan jati diri bangsa Indonesia., seperti yang dijelaskan oleh Trisnadewi & 
Kotaniartha (2015:29) bahwa pada umumnya life style global dengan semangat hedonis lebih 
menarik untuk disuguhkan oleh media walaupun hal tersebut belum tentu sesuai dengan jiwa 
dan kepribadian masyarakat. Meskipun tidak semua nilai-nilai asing membawa dampak 
negatif bagi bangsa, namun tidak ada salahnya untuk melakukan antisipasi khususnya dalam 
bidang penyiaran agar tidak terbawa oleh arus informasi yang semakin tidak terkontrol. 
Televisi yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hiburan dan informasi penonton 
cenderung memproduksi tayangan yang mengandung humor kasar, kekerasan verbal maupun 
non verbal, serta konten yang mengandung pornografi. Hal tersebut tidak sesuai dengan 
Undang-Undang No.32 tahun 2002 dalam pasal 4 ayat 1 tentang penyiaran yang 
menyebutkan bahwa “penyiaran sebagai kegiatan komunikasi massa mempunyai fungsi 
sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol, dan perekat social”.  
Banyaknya tayangan yang tidak sesuai dengan jati diri bangsa mengakibatkan tidak 
sedikitnya kritik dari masyarakat. Terbukti dari semakin banyaknya keluhan dari masyarakat 
baik melalui kolom pengaduan pada website resmi KPI ataupun melalui media yang lain. 
Muatan kekerasan, pornografi, dan pelanggaran nilai sopan santun menjadi hal yang sering 
dikeluhkan oleh masyarakat. Tayangan dengan konten-konten tersebut dinilai dapat 
memberikan pengaruh yang negatif, khususnya bagi anak-anak dan remaja. Selain itu, ada 
pula aduan tentang  suatu program televisi yang dianggap tidak penting dan tidak bermanfaat 
bagi  masyarakat, mengingat bahwa masyarakat merupakan pemilik frekuensi yang berhak 
untuk mendapat informasi yang positif. Selama tahun 2017 KPI telah menerima kurang lebih 
4858 aduan dari masyarakat terkait konten-konten yang tidak seharusnya ditayangkan  oleh 
televisi terhitung mulai  bulan Januari 2017 - Desember 2017.  
Berdasarkan hasil survei indeks kualitas program siaran televisi periode-I yang telah 
dilakukan oleh KPI yang melibatkan 12 perguruan tinggi dengan 120 pemirsa ahli, program 
religi memperoleh indeks kualitas sebesar 3,70, program anak-anak memperoleh 3,62, 
talkshow memperoleh 3,48, berita memperoleh 3,44, program komedi memperoleh 3,27, 
variety show memperoleh 3,06, sinetron memperoleh 2,75, dan infotainment memperoleh 
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2,71 dimana angka-angka tersebut masih berada dibawah standar yang telah ditentukan oleh 
KPI yaitu pada angkat 4. Program yang dapat memenuhi standar indeks kualitas yang 
ditentukan oleh KPI adalah program wisata budaya yang memperoleh 4,22 (Liputan6.com, 15 
Maret 2018). Mengacu pada hasil survei pemeringkatan program tayangan televisi oleh KPI, 
Infotainment yang mendapat nilai paling rendah justru mendapat jumlah penonton yang 
cukup banyak yaitu 58% (KPI.go.id, 18 Maret 2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
program-program tersebut memiliki kualitas dibawah standar yang telah ditetapkan oleh KPI. 
Survei tersebut dilakukan pada semua program siaran televisi di seluruh stasiun televisi 
nasional. 
Stasiun televisi NET dengan tagline “Televisi Masa Kini”,  NET TV menjadi salah 
satu pilihan  alternatif tontonan yang memberi format dan konten yang berbeda, dengan 
menggunakan sistem multiplatform penonton dapat dengan mudah untuk mengakses siaran 
NET TV dimana saja dan kapan saja (Netmediatama.co.id, 20 Januari 2018). NET TV 
merupakan  stasiun televisi komersil yang memiliki program-program dengan format yang 
fresh bagi penonton salah satunya adalah program Ini Talk Show. Ini Talk Show merupakan 
talk show yang dipandu oleh dua host dan satu penasihat host dengan durasi tayangan 90 
menit. Format yang digunakan oleh Ini Talk Show adalah talk show yang diselingi dengan 
komedi, penggunaan konsep rumah dengan pengisi acara yang bermain peran sebagai 
penghuni rumah dan masyarakat sekitar sehingga terkesan sederhana. Program Ini Talk Show 
beberapa kali menjadi nominasi dalam ajang penghargaan baik dalam negeri maupun luar 
negeri, salah satunya di Asian TV Award 2014 Ini Talk Show menjadi salah satu nominasi 
dalam kategori Best Comedy Program (Kompasiana.com, 17 September 2017). Kemudian 
pada ajang penghargaan Panasonic Gobel Award tahun 2016 dan tahun 2017 menjadi salah 
satu nominasi dalam kategori Program Talkshow (PanasonicGobelAward.com, 20 Desember 
2017). Berbagai nominasi yang didapatkan oleh program Ini Talk Show tidak menutup 
kemungkinan bahwa program tersebut tidak melakukan pelanggaran. 
Jika dibandingkan dengan dengan talkshow lain seperti Hitam Putih yang sama-sama 
tayang pada prime time, Ini Talk Show memiliki durasi yang lebih panjang. Hitam Putih 
memiliki durasi 75 menit sedangkan Ini Talk Show memiliki durasi 90 menit. Selain itu Ini 
Talk Show memiliki pengisi acara dengan jumlah yang lebih banyak serta memiliki durasi 
sesi tanya jawab yang lebih kecil dibandingkan durasi komedi. Hal tersebut berbeda dengan 
tayangan program Hitam Putih yang didominasi oleh sesi tanya jawab. Konsep sederhana 
dengan unsur komedi pada program Ini Talk Show memiliki kemungkinan untuk 
bersinggungan dengan norma yang ada pada masyarakat. Unsur komedi dalam suatu program 
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televisi khususnya di Indonesia cenderung menggunakan materi candaan yang berhubungan 
dengan fisik seseorang, adegan kekerasan, unsur pornografi, serta adegan-adegan yang tidak 
sesuai dengan nilai dan norma dalam masyarakat. Dengan demikian, berdasarkan Undang-
Undang Nomor 32 tahun 2002 KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) sebagai pengampu 
kebijakan bertanggungjawab untuk melindungi publik dari konten negatif serta  berkewajiban 
untuk menciptakan kondisi atau situasi tertentu demi perkembanngan penyiaran yang 
berkualitas bagi publik. 
 Pada tahun 2017, program Ini Talk Show mendapat satu teguran tertulis dan satu 
peringatan tertulis oleh KPI terkait tayangan yang melanggar P3SPS. Pada tanggal 13 
Februari 2017, KPI memberikan perigatan tertulis kepada program Ini Talk Show terkait 
pelanggaran siaran pada tayangan tanggal 25 Januari 2017 pukul 21:01 WIB. Tayangan 
tersebut menampilkan kalimat ejekan dan hal ini menunjukkan bahwa pengisi acara tidak 
memperhatikan ketentuan tentang perlindungan kepada orang dan masyarakat tertentu. 
Kemudian pada tanggal 27  Maret 2017 27 Maret 2017 KPI melayangkan teguran tertulis 
kepada program Ini Talk Show dikarenakan adanya pelanggaran siaran pada tayangan 
tanggal 8 Maret 2017 pukul 20:07 WIB. Tayangan tersebut bermuatan kata-kata yang 
merendahkan atau menghina seseorang, hal tersebut merupakan bentuk pelanggaran terhadap 
Pedoman Perilaku Penyiaran pasal 14, pasal 15, dan pasal 21 ayat (1) serta pelanggaran 
terhadap Standar Program Siaran pasal 15 ayat (1), pasal 17 ayat (1), dan pasal 34 ayat (4) 
huruf a. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 
mengatahui jumlah dan bentuk-bentuk pelanggaran Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar 
Program Siaran (P3SPS) dalam tayangan Ini Talk Show pada tanggal 18-22 Desember  tahun 
2017. 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analisis isi dengan pendekatan kuantitatif untuk 
menganalisis muatan pelanggaran P3SPS yang terkandung dalam tayangan Ini Talk Show. 
Analisis isi merupakan suatu teknik penelitian untuk membuktikan inferensi-inferensi yang 
dapat ditiru (replicable) dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya 
(Krippendorff,1993:15). Dengan menggunakan analisa secara kuantitatif maka dapat 
diperoleh gambaran sistematik mengenai isi suatu dokumen. Dokumen yang isinya telah 
digambarkan secara sistematik tersebut akan dianalisa dan diklasifikasikan berdasarkan 
kriteria atau pola tertentu untuk selanjutnya dapat dinilai atau dianalisa. Pada umumnya 
penelitian jenis ini menitikberatkan pada pengumpulan data secara kuantifikasi seperti, 
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menghitung frekuensi dan intensitas suatu faktor dalam suatu dokumen. Penelitian yang 
dianalisa dengan teknik ini biasanya memiliki sumber data seperti buku, surat penting, 
gambar, rekaman suara, video dokumentasi, film, dan sebagainya. Penggunaan analisa secara 
kuantitatif ini bertujuan untuk menjelasken tentang suatu situasi. Kelebihan dari penelitian 
secara kuantitatif adalah dapat menghasilkan data yang dipercaya yang biasanya dapat 
digeneralisasikan kedalam populasi yang lebih besar. Berdasarkan Winarno (1990:145), 
dengan menggunakan analisis kuantitatif sangat memungkinkan untuk menguji hipotesis 
tertentu untuk menjelaskan keterkaitan atau hubungan antara satu fonomena dengan 
fenomena lainnya. 
 Sumber data dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari tayangan Ini Talk Show yang setiap episodenya 
memiliki durasi 90 menit. Data sekunder yang digunakan untuk menunjang data primer 
berupa studi dokumentasi seperti buku-buku, internet atau sumber data lain guna mendapat 
teori yang dapat mendukung data primer. Kemudian untuk populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh tayangan program Ini Talk Show di NET TV. Rancangan sampling nonprobabilitas 
dengan tipe sampling purposif (purposive sampling) digunakan untuk mengambil sampel 
dalam satu periode waktu tertentu. Sampling purposive (purposive sampling) merupakan 
teknik sampling yang diseleksi dengan kriteria tertentu derdasarkan tujuan penelitian oleh 
peneliti (Kriantono, 2012: 158). Berdasarkan teknik sampling purposif, peneliti menentukan 
bahwa sample dari penelitian ini adalah tayangan program Ini Talk Show yang tayang pada 
tanggal 18 – 22 Desember 2017 dengan alasan pada minggu tersebut program Ini Talk Show 
memiliki rating yang tinggi dibandingkan episode-episode yang lain serta  keterbatasan 
waktu dari peneliti. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 5 episode dengan 
durasi 90 menit dalam setiap episode. 
 Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, peneliti akan menonton dan 
mengamati tayangan Ini Talk Show yang diteliti, lalu disesuaikan dengan P3SPS. Data-data 
yang telah terkumpul akan dianalisis dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah 
kategorisasi,  dalam tahapan ini peneliti akan menyusun kategori yang berhubungan dengan 
content  yang mengandung pelanggaran  dalam objek penelitian. Penyusunan kategori harus 
dilakukan secara hati-hati dan baik.  
 




Tabel 1.  Definisi konsep, definisi operasional, Dan variabel penelitian berdasarkan 
p3sps 
No. Definisi Konsep Definisi Operasional Variabel 
1 Adegan seksual adalah gambar 
atau rangkaian gambar dan/atau 
suara yang berkaitan dengan seks, 




seks. P3 (Pasal 16), 
SPS (Pasal 18, Pasal 
20, Pasal 21, Pasal 22) 
- Berkata vulgar/cabul 
- Mencium bibir 
- Mencium pipi 
- Mengesankan ciuman bibir 
dan ketelanjangan 
- Berpakaian minim 
- Menonjolkan bagian tubuh 
tertentu 
- Melakukan gerakan dengan 
daya tarik seksual 
2 Adegan kekerasan adalah gambar 
atau rangkaian gambar dan/atau 
suara yang menampilkan tindakan 
verbal dan/atau nonverbal yang 
menimbulkan rasa sakit secara 




kekerasan (verbal dan 
non verbal). P3 (Pasal 
17), SPS (Pasal 16 (d), 














3 Pelecehan pada masyarakat 
dengan pekerjaan tertentu, 
kelompok yang dianggap 
menyimpang, kelompok usia 
lanjut dan janda/duda, kelompok 
dengan ukuran dan bentuk fisik di 
luar normal, kelompok kebutuhan 




orang dan masyarakat 
tertentu. P3 (Pasal 15), 








4. Media  menyiarkan program dan 
isi siaran yang tidak 
memperhatikan, 
memeberdayakan dan melindungi 




anak, remaja, dan 
perempuan. P3 (Pasal 
14 dan Pasal 19),  SPS 
(Pasal 4 (h), Pasal 15, 
Pasal 16 (d), Pasal 20 
(3), Pasal 26 (3), Pasal 
35, Pasal 36, dan Pasal 
37 ) 
- Muatan kekerasan 
- Muatan seksual 
- Jam tayang yang tidak sesuai 
- Penggolongan program yang 
salah 
- Siaran langsung yang 
melibatkan anak-anak 
melewati pukul 21.30 
- Mengeksploitasi dan 
menampilkan bagian tubuh 
tertentu dari perempuan 
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Tahap kedua adalah pengisian Coding pada lembar Coding oleh Coder 1 yaitu peneliti 
itu sendiri dan Coder 2 dengan kriteria mahasiswa Ilmu Komunikasi dengan IPK minimal 
3,00 serta  telah menempuh mata kuliah metode penelitian sosial, metode penelitian 
komunikasi, dan penulisan ilmiah I & II. Berdasarkan kriteria tersebut ditentukan bahwa 
Nabila Zulfika Ulfah mahasiswi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
sebagai Coder 2. Proses pengisian lembar Coding dilakukan pada objek penelitian oleh coder 
yang telah menonton, mengamati, dan memahami objek penelitian. Proses selanjutnya adalah 
dengan menguji reabilitas malalui alat ukur berupa lembar coding yang telah diisi oleh dua 
coder. Proses coding  dilakukan oleh dua coder agar meningkatkan kepercayaan terhadap 
data penelitian. Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Holsti (Kriyantono, 2010: 239). 
                      2  
       CR=  1+ 2 
 Keterangan: 
 CR = Coefficient Reliabilility (Koefisisen Reliabilitas) 
M  = jumlah coding yang disetujui dua coder 
N1 = jumlah coding oleh coder 1 
N2 = jumlah coding oleh coder 2 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah adegan pelanggaran terhadap P3SPS yang ada dalam  
program Ini Talk Show  pada tayangan tanggal 18-22 Desember 2017. Pengukuran 
pelanggaran dibagi menjadi empat kategori yaitu: 1) Pelarangan dan pembatasan adegan seks, 
2) Pelarangan dan pembatasan adegan kekerasan (verbal dan non verbal), 3) Perlindungan 
kepada orang dan kelompok masyarakat tertentu, 4) Pelanggaran perlindungan kepada anak, 
remaja, dan perempuan. Kategori tersebut ditentukan berdasarkan P3SPS yang disertai 
dengan pasal-pasal yang berkaitan dengaan jenis pelanggaran. Peneliti melakukan observasi 
guna memperoleh data untuk kemudian dihitung adegan pelanggaran yang ada dalam 
program Ini Talk Show. Setelah melakukan penghitungan akan dilakukan uji reliabilitas 
menggunakan rumus Holsti. 
                2  





 CR = Coefficient Reliabilility (Koefisisen Reliabilitas) 
M  = jumlah coding yang disetujui dua coder 
N1 = jumlah coding oleh coder 1 
N2 = jumlah coding oleh coder 2 
Tabel 2 Unit Analisis Penelitian Dan Hasil Uji Reliabilitas  Ini Talk Show Tanggal 18-22 
Desember 2017 









Menghina  8 7 7 2,5 % 
Menertawakan 32 32 32 11,6  % 
Mengejek 33 34 33 12 % 
Memaki 0 0 0 0 
Menyumpah 0 0 0 0 
Berteriak-teriak 9 9 9 3,2 % 
Melempar barang 6 7 7 2,5 % 
Memaksa 0 0 0 0 
Memukul 2 3 2 1,1 % 
Menendang 0 0 0 0 
Mendorong 3 2 3 0,7 % 








Menertawakan 33 30 30 10,9 % 
Mengejek 24 23 23 8,3 % 
Menyebut dengan konotasi negative 28 25 26 8,9 % 
Menghina 7 6 6 2,2 % 





Berkata  vulgar/cabul 2 2 2 0,7 % 
Mencium bibir 0 0 0 0 
Mencium pipi 0 0 0 0 
Mengesankan ciuman bibir dan 
ketelanjangan 
0 0 0 0 
Berpakaian minim 0 0 0 0 
Menonjolkan bagian tubuh tertentu 0 0 0 0 
Melakukan gerakan dengan daya tarik 
seksual 







Muatan kekerasan 93 96 93 33,8 % 
Muatan seksual 2 2 2 0,7 % 
Jam tayang tidak sesuai 0 0 0 0 
Penggolongan program yang salah 0 0 0 0 
Siaran langsung yang melibatkan 
anak-anak melewati pukul 21.30 
0 0 0 0 
Mengeksploitasi dan menampilkan 
bagian tubuh tertentu dari perempuan 




Uji Reliabilitas dengan rumus Holsti: 
                        2  
             CR=  
           N1+N2 
 
           2×275 
       =   
          282+280 
 
             550 
       =  
             562 
 
       =    0,97 
 
       =    97 % 
 
            Uji reliabilitas unsur pelanggaran dalam tayangan Ini Talk Show menghasilkan 
koefisien reliabilitas sebanyak 97%. Jumlah tersebut menunjukan bahwa terdapat 
kesepakatan yang cukup tinggi antara coder 1 dan coder 2 tentang penghitungan unsur 
pelanggaran yang muncul dalam program Ini Talk Show yang tayang pada tanggal 18-22 
Desember 2017, sehingga hasil tersebut dianggap objektif. 
        
Gambar 1. Kategori Pelanggaran P3SPS 
 Berdasarkan tabel dan infografis diatas dapat disimpulkan bahwa program Ini Talk 
Show yang tayang pada tanggal 18-22 Desember 2017 menampilkan adegan  kekerasan 
dengan persentase 34% yang terdiri dari 93 adegan. Adegan kekerasan yang ditampilkan 
meliputi adegan menghina sebanyak  7 adegan dengan persentase 2,5%. Menghina 
merupakan kekerasan verbal yang bertujuan untuk merendahkan dan/atau memandang 
rendah. Pelanggaran ini muncul pada tayangan tanggal 18 Desember 2017 dimana salah satu 
pengisi program yaitu Dede mengatakan kalau dia merupakan supir paling ganteng dan salah 
satu bintang tamu yaitu Lia Waode menimpali dengan kata “ih, najong” atau najis dengan 
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nada bicara yang mengesankan rasa jijik. Adegan menghina juga muncul pada tayangan 
tanggal 19 Desember 2017 ketika Nunung  memperlihatkan makanan yang menempel pada 
giginya lalu Sule mengatakan “udah tua, jorok” dengan nada bicara yang terkesan kasar.  
Kedua adalah adegan menertawakan, adegan menertawakan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah ketika seseorang atau sekelompok orang menertawan kesusahan atau 
kekurangan orang lain. Adegan menertawakan muncul sebanyak 32 adegan dengan 
persentase 11,6%. Pelanggaran ini didominasi oleh adegan menertawakan fisik seseorang, 
misalnya seseorang dengan tubuh yang gemuk, memiliki kepala botak, ataupun kurus. Salah 
satu contoh dari pelanggaran ini adalah ketika Wendy Cagur sebagai bintang tamu memiliki 
kepala yang botak disamakan dengan bola lampu dan hal tersebut memicu tawa dari 
penonton maupun pengisi acara. Lalu Nunung sebagai salah satu pengisi acara juga sering 
mendapat tertawaan kerena tubuhnya yang gemuk dan sering kali tidak dapat menahan buang 
air kecil. 
 Pelanggaran yang selanjutnya adalah adegan mengejek sebanyak 34 adegan dengan 
persentase 12%. Mengejek merupakan salah satu kekerasan verbal yang bertujuan untuk 
menghina dengan mengolok-olok, menyindir, ataupun mempermainkan. Pelanggaran ini 
tidak jauh berbeda dengan pelanggaran sebelumnya dimana didominasi oleh ejekan terhadap 
fisik seseorang. Berteriak-teriak juga merupakan salah satu pelanggaran yang muncul dengan 
persentase 3,2% yang terdiri dari 9 adegan, salah satunya adalah ketika Nunung berteriak-
teriak karena malu berperan sebagai anak umur 5 tahun. Selain itu, pelanggaran tersebut 
terkadang muncul jika salah satu pengisi acara mulai jengkel dengan pengisi acara yang lain, 
contohnya ketika Pak RT yang diperankan oleh Hj.Bolot muncul. Lalu terdapat juga adegan 
melempar barang yang terjadi sebanyak 7 adegan dengan persentase 2,5%, barang yang 
dilempar berupa boneka, tas, telepon,dll yang dilakukan oleh pengisi acara. Pada program ini 
juga ditemukan adegan memukul dengan persentase 1,1% sebanyak 3 adegan. Adegan 
tersebutdilakukan oleh Nunung yang memukul Andre, Sule, dan Wendy baik menggunakan 
tangan ataupun memukul dengan benda (boneka). Adegan mendorong yang muncul sebanyak 
2 adegan dengan persentase 0,7%, pelanggaran ini terjadi saat nunung mendorong Sule. 
 Pembahasan selanjutnya adalah tentang pelangaran perlindungan kepada orang dan 
masyarakat tertentu. Pelanggaran tersebut memilliki persentase 31% dengan jumlah 85 
adegan yang terdiri dari adegan menertawakan sebanyak 30 adegan denga persentase 10,9%. 
Kemudian terdapat pelanggaran berupa adegan mengejek sebanyak 23 adegan dengan 
persentase 8,3%. Selanjutnya menyebut dengan konotasi negatif sebanyak 25 adegan dengan 
persentase 8,9%. Yang terakhir adalah adegan menghina dengan persentase 2,2% sebanyak 6 
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adegan. Pelanggaran-pelanggaran tersebut merupakan pelanggaran yang berkaitan dengan 
bentuk dan ukuran fisik, status sosial, pekerjaan tertentu, orang dengan kebutuhan khusus, 
ataupu orang dengan penyakit tertentu, tetapi pelanggaran yang muncul dalam program Ini 
Talk Show tetap didominasi dengan pelanggaran yang berkaitan dengan bentuk dan ukuran 
fisik seseorang. 
 Selanjutnya adalah pelanggaran dan pembatasan adegan seks, dimana dalam program 
tersebut ditemukan 2 adegan yang mengandung kata vulgar dengan persentase 0,7%. 
Pelanggaran tersebut terjadi ketika Andre sebagai host mengatakan bahwa “bagaimana 
Samuel menghamili Franda”, kalimat tersebut dirasa kurang sesuai untuk digunakan dalam 
sebuah percakapan yang disiarkan secara nasional karena mengandung kata yang vulgar. Lalu 
bab yang terakhir adalah pelanggaran perlindungan kepada anak,remaja, dan perempuan, 
terdapat dua kelompok pelanggaran yaitu adanya muatan kekerasan dan muatan seksual. 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, terdapat adegan kekerasan dalam tayangan Ini 
Talk Show dengan jumlah 96 adegan dengan persentase 33,8% dan muatan seksual sebanyak 
2 adegan dengan persentase 0,7%. Hasil tersebut merupakan hasil penjumlahan dari setiap 
adegan kekerasan ataupun adegan yang mengandung unsur seksual yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 
      
           Gambar 2. Pelanggaran Verbal Dan Non Verbal 
 Berdasarkan infografis diatas, pelanggaran yang muncul dalam Program Ini Talk 
Show yang tayang pada tanggal 18-22 Desember 2017 dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu, 
pelanggaran verbal dan pelanggaran nonverbal. Jumlah pelanggaran verbal sebanyak 168 
adegan dengan persentase 93% yang terdiri dari adegan menghina, menertawakan, mengejek, 
berteriak-teriak, menyebut dengan konotasi negative, menghina, dan berkata vulgar/cabul, 
sedangkan pelangaran non verbal sebanyak 12 adegan dengan persentase 7% yang terdiri dari 
adegan mendorong, memukul, dan melempar barang. Melihat hasil tersebut dapat dikatakan 
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bahwa pelanggaran verbal mendominasi jumlah pelanggaran yang ada dalam program talk 
show tersebut.  
 
3.2. Pembahasan 
 Setelah melakukan pengamatan,  peneliti melihat bahwa pelanggaran-pelanggaran 
yang ada pada program Ini Talk Show muncul ketika terdapat selingan komedi dan hampir 
tidak terdapat pelanggaran dalam sesi tanya jawab. Pembagian durasi tanya jawab dan 
selingan komedi dirasa kurang adil oleh peneliti. Program Ini Talk Show memiliki durasi ±90 
menit, dengan rata-rata ±55 menit untuk komedi dan ±35 menit untuk sesi tanya jawab 
sehingga mengakibatkan cukup banyak pelanggaran yang terjadi. 
 Mengacu pada Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS), 
pelanggaran berupa menghina,menertawakan, mengejek, berteriak-teriak, melempar barang, 
mendorong, dan memukul telah melanggar  Pedoman Perilaku Penyiaran Bab XIII pasal 17 
tentang program siaran bermuatan kekerasan yang berbunyi: “Lembaga penyiaran wajib 
tunduk pada ketentuan pelarangan dan/atau pembatasan program siaran bermuatan 
kekerasan”. Lalu kekerasan verbal seperti menghina, menertawakan, mengejek, berteriak-
teriak,dan berkata vulgar telah melanggar Standar Program Siaran Bab XIII bagian kedua 
pasal 24 tentang ungkapan kasar dan makian yang berbunyi:  
(1) “Program siaran dilarang menampilkan ungkapan kasar dan makian, baik secara 
verbal maupun nonverbal, yang mempunyai kecenderungan menghina atau 
mearaendahkan martabat manusia, memiliki makna jorok/mesum/cabul/vulgar, 
dan/atau menghina agama dan Tuhan. 
(2) Kata-kata kasar dan makian sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) diatas 
mencakup kata-kata dalam bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing”. 
Menertawakan, mengejek, menghina, menyebut dengan konotasi negatif terhadap 
orang dengan bentuk dan ukuran fisik tertentu merupakan pelanggaran pada P3 Bab XI pasal 
15 (1c dan 2) tentang perlindungan kepada orang dan kelompok masyarakat tertentu yang 
berbunyi: 
(1) “Lembaga penyiaran wajib memperhatikan dan melindungi hak dan kepentingan: 
c. orang dan/atau kelompok dengan kondisi fisik tertentu 
(2) Lembaga penyiaran tidak boleh menyajikan program yang menertawakan, 
merendahkan, dan/atau menghina orang dan/atau kelompok masyarakat 
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1).” 
Selain itu, hal tersebut juga melanggar SPS Bab II tentang tujuan, fungsi, dan arah pasal 4(i) 
yang berbunyi: “menghormati dan menjunjung tinggi hak orang dan/atau kelompok 
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masyarakat tertentu”.Bab lain yang dilanggar adalah Bab XI tentang perlindungan kepada 
orang dan masyarakat tertentu pasal 17(1 dan 2d) yang berbunyi: 
(1) “Program siaran dilarang menampilkan muatan yang melecehkan orang 
dan/atau    kelompok masyarakat tertentu. 
(2) Orang dan/atau kelompok masyarakat tertentu sebagaimana yang dimaksud pada 
ayat (1) antara lain, tetepi tidak terbatas: 
d. Orang dengan kondisi fidsik tertentu, seperti gemuk, ceking, cebol, bibir 
sumbing, hidung pesek, memiliki gigi tonggos, mata juling.” 
Muatan kekerasan dan muatan seksual yang ada dalam tayang Ini Talk Show telah 
melanggar P3 Bab X pasal 14(2) tentang perlindungan kepada anak yang berbunyi: “ 
Lembaga penyiaran wajib memperhatikan kepentingan anak dalam setiap aspek produksi 
siaran”.Selain itu, hal tersebut telah melanggar SPS Bab II pasal 4(h) yang berbunyi:” 
Menghormati dan menjunjung tinggi hak anak dan remaja”. Lalu Bab X  bagian pertama 
tentang perlindungan anak-anak dan remaja pasal 15(1)yang berbunyi: “Program siaran 
wajib memperhatikan dan melindungi kepentingan anak-anak dan/atau remaja”. Ungkapan 
kasar yang ada dalam tayangan Ini Talk Show juga melanggar Bab X bagian kedua tentang 
program siaran tentang lingkungan pendidikan pasal 16(d) yang berbunyi: “ tidak 
menampilkan makian dan kata-kata kasar”. 
Berdasarkan P3, ungkapan vulgar yang ada dalam tayangan Ini Talk Show telah 
melanggar BAB XII tentang program siaran bermuatan seksual pasal 16 yang berbunyi: 
“Lembaga penyiaran wajib tunduk pada ketentuan pelarangan dan/atau pembatasan 
program siaraan bermuatan seksual”. Sedangkan berdasarkan SPS, ungkapan vulgar telah 
melanggar Bab XII bagian pertama tentang pelarangan adegan seksual pasal 18(l) yang 
berbunyi: “Program siaran yang memuat adegan seksual dilarang menampilkan kata-kata 
cabul”. Selain itu, juga melanggar pada Bab XIII bagian kedua tentang ungkapan kasar dan 
makian pasal 24 yang berbunyi: 
(1) “Program siaran dilarang menampilkan ungkapan kasar dan makian, baik secara 
verbal maupun nonverbal, yang mempunyai kecenderungan menghina atau 
mearaendahkan martabat manusia, memiliki makna jorok/mesum/cabul/vulgar, 
dan/atau menghina agama dan Tuhan. 
(2) Kata-kata kasar dan makian sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) diatas 
mencakup kata-kata dalam bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing”. 
Berdasarkan penjabaran diatas, dapat dilihat bahwa masih cukup banyak pasal-pasal 
dalam P3 ataupun SPS yang dilanggar oleh tayangan program Ini Talk Show. Pelanggaran-
pelanggaran tersebut dibagi dalam empat bab yang sebelumnya sudah ditentukan oleh 
peneliti yang mengacu pada P3SPS. Hal tersebut membuktikan bahwa program yang 
memiliki citra baik dan beberapa kali menjadi nominasi dalam ajang penghargaan tidak 
menjamin mutu dari tayangan program tersebut. Unsur komedi masih menjadi salah satu 
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faktor yang cukup banyak mengakibatkan pelanggaran P3SPS yang didominasi oleh 
penggunaan fisik seseorang sebagai bahan candaan. Pembagian durasi antara sesi tanya jawab 
dan selingan komedi menjadi satu masalah tersendiri, dimana porsi untuk komedi lebih besar 
dibandingkan dengan sesi tanya jawab, karena hal tersebut tidak  sesuai dengan judul 
program itu sendiri.  
Program talk show yang seharusnya lebih menonjolkan sesi tanya jawab berubah 
selayaknya program komedi karena pembagian durasi yang tidak sesuai. Pada dasarnya unsur 
komedi dalam program Ini Talk Show menjadi salah satu contoh akibat dari kreatifitas NET 
TV untuk menyuguhkan program talk show dengan format yang berbeda. Pemilihan pengisi 
program yang sesuai dengan format acara, seperti Sule sebagai Host dan Andre Taulany 
sebagai Consultant-Host  dimana keduanya memiliki pengalaman dalam progam komedi. 
Hal-hal tersebut dapat dikatakan sebagai cara untuk menarik perhatian dari penonton demi 
memperoleh rating yang tinggi.  
Pelanggaran-pelanggaran diatas sebagai akibat dari proses kreatif yang telah 
dilakukan oleh NET TV, hal tersebut menunjukkan bahwa media (dalam hal ini televisi) 
dapat dilihat sebagai institusi komersial seperti yang disebutkan oleh Siregar (2017:7). Selain 
menjalankan peran sebagai sumber informasi, hiburan, pendidikan, dan kontrol sosial, media 
digunakan untuk memperoleh keuntungan komersial oleh pengelola maupun pemilik media.  
Dewasa ini, faktor ekonomi merupakan tujuan mendasar dari pendirian satu stasiun penyiaran 
(Djamal & Fachruddin, 2015:53). Hal tersebut terjadi karena tatanan internasional yang 
damai serta pengaruh kemajuan teknologi.  
Picard (dalam Harahap, 2013:55) mengemukakan bahwa industri media merupakan 
industri yang unik, dimana mereka melayani dua pasar sekaligus dengan satu produk, pasar 
yang pertama yaitu khalayak dan pasar kedua yaitu pengiklan. Dalam prakteknya televisi 
menjual program kepada khalayak yang diukur melalui rating, sedangkan kepada pengiklan 
mereka menjual waktu dan ruang untuk siaran iklan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
content, audiens, dan capital merupakan faktor keberlangsungan dari televisi (Harahap, 
2013:56). Content yang menarik dalam program siaran televisi dapat menambah jumlah 
audiens, sehingga program tersebut memiliki rating yang tinggi. Semakin tinggi rating suatu 
program, maka semakin tinggi pula minat pengiklan untuk memasang iklan pada program 
tersebut. Secara otomatis televisi akan mendapat capital yang mampu memproduksi content 
yang menarik. 
Layaknya perusahaan pada umumnya, perusahaan media juga membutuhkan sistem 
manajemen yang berfungsi untuk mengkoordinasi dan mengontrol proses kerja untuk 
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mencapai tujuan tertentu (Fachruddin, 2016:18). Dalam perusahaan media khususnya televisi 
terdapat proses mengemukakan ide, proses pengumpulan informasi hingga proses 
penayangan dimana dalam pelaksanaanya dikontrol dalam sistem manajemen. Prinsip 
manajemen yang diterapkan dapat disesuaikan dengan kondisi dan situasi tertentu, hal 
tersebut dipengaruhi oleh perkembangan yang ada.  
Manajemen yang dilakukan pada industri televisi adalah dengan memompa 
produktivitas dan menekan pengeluaran, sehingga menciptakan pola kerja yang efisien atau 
disebut sebagai hukum “ekonomis” (Fachruddin, 2016:20). Produksi pada media menuntut 
kreatifitas dan keahlian spesifik, serta harus dapat memenuhi selera konsumen dan patuh 
pada peraturan perundang-undangan yang berlaku (Rahayu, 2017:50). Jika melihat hukum 
ekonomis yang diterapkan pada industri televisi, NET TV sebagai televisi baru yang 
didirikan pada tahun 2013 berani menggunakan artis-artis yang cukup memiliki pengalaman 
dalam dunia hiburan yang secara logika memiliki bayaran yang tidak murah seperti Sule, 
Andre Taulany, Nunung Srimulat, Hj. Bolot dll, dimana hal tersebut bertentangan dengan 
hukum ekonomis. Para pengisi program menjadi salah satu strategi NET TV untuk menarik 
audiens menggunakan popularitas dari artis-artis tersebut. Program Ini Talk Show yang mulai 
tayang pada Maret 2014 menjadi salah satu program andalan dari NET TV dan bersaing 
dengan program televisi lain pada slot penanyangan yang sama ditengah didominasi sinetron.  
Pada awal kemunculannya, NET TV menggunakan frekuensi siaran milik Space Toon 
yang sebelumnya telah dibeli oleh PT Net Mediatama. Lalu NET TV memanfaatkan new 
media untuk menjangkau khalayak yang lebih luas, seperti membuat channel Youtube, 
interaksi dengan audiens melalui net connect, sosial media twitter, facebook, instagram, dll. 
Pemanfaatan new media menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan popularitas NET TV 
di tengah masyarakat karena dapat mempermudah akses oleh audiens, dan hal tersebut 
dibarengi dengan content media yang fresh.  
Pemilik media yang telah berinvestasi, secara langsung ataupun tidak langsung 
terlibat dalam proses manajemen media (Kartosapoetro, 2017:143). Keterlibatan pemilik 
media dalam proses manajemen media menimbulkan kekuatan bagi mereka untuk ikut 
menentukan agenda media. Wishnutama Kusubandino merupakan CEO dari NET. 
Mediatama Televisi yang tentunya sangat berpengaruh dalam menentukan agenda media 
NET TV. Program-program yang disajikan oleh NET TV tidak lepas dari pengaruh 
Wishnutama, dimana ia terlibat secara langsung dalam proses manajemen media. 
Untuk kedepannya Ini Talk Show masih akan menjadi salah satu program andalan 
dari NET TV, melihat dari popularitas artis-artis pengisi acara, format acara yang santai, dan 
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kreatifitas dari pengisi acara maupun tim kreatif dari Ini Talk Show itu sendiri. Live 
streaming pada channel Youtube juga menjadi salah satu cara untuk mempermudah akses 
audiens. Dengan kata lain, NET TV menggunakan multiplatform untuk menunjang kinerja 
secara optimal. Tetapi melihat pelanggaran-pelanggaran yang ditemukan pada tayangan Ini 
Talk Show, alangkah lebih baiknya jika pihak NET TV lebih memperhatikan lagi  aturan-
aturan yang tercantum dalam P3SPS untuk meningkatkan kualitas tayangan. 
 
4. PENUTUP 
Sejauh ini, KPI telah berperan dalam mengatur dan menata sistem penyiaran di 
Indonesia, walaupun pelaksaannya belum maksimal. Hal tersebut terbukti dengan masih 
adanya pelanggaran dalam tayangan Ini Talk Show walaupun sebelumnya program tersebut 
telah mendapatkan peringatan terlulis dan teguran tertulis oleh KPI. Unsur komedi masih 
menjadi salah satu faktor yang cukup banyak mengakibatkan pelanggaran P3SPS yang 
didominasi oleh penggunaan fisik seseorang sebagai bahan candaan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pelanggaran pada kategori pembatasana adegan seks sebanyak 1%, 
pembatasan adegan kekerasan sebanyak 34%, perlindungan kepada orang dan masyarakat 
tertentu sebanyak 31%, dan perlindungan pada anak, remaja,dan perempuan sebanyak 34%. 
Pelanggaran-pelanggaran tersebut didominasi oleh pelanggaran secara verbal dengan 
persentase 93% dan 7% merupakan pelanggaran non verbal.   
Pembagian durasi antara sesi tanya jawab dan selingan komedi tidak sesuai dengan 
judul program Ini Talk Show yang seharusnya didominasi dengan sesi tanya, karena pada 
prakteknya komedi memiliki durasi yang lebih lama. Selain itu, masih banyak aduan yang 
disampaikan oleh masyarakat terkait content suatu program televisi yang tidak memberi 
manfaat pada khalayak. Program televisi dengan citra baik belum tentu memiliki kualitas 
yang baik, karena mereka lebih mengutamakan keuntungan dari segi ekonomi. Sehingga para 
pemilik modal melakukan segala cara atas nama “kreatifitas” untuk memperoleh perhatian 
dari khalayak. 
Kekurangan dalam penelitian ini adalah menggunakan kategori yang sedikit yaitu 
sebanyak empat kategori, sehingga pelanggaran yang ditemukan belum mencakup semua 
aspek dalam tayangan tersebut. Sampel yang digunakan juga relatif sedikit, untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan untuk menggunakan teknik sampling yang berbeda sehingga dapat 
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